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Abstrak. Urgensi penelitian ini semakin menguat mengingat 
masih terbatasnya kajian komprehensif berbasis systematic 
literature review yang secara khusus memetakan efektivitas 
model pembelajaran abad ke-21 di sekolah dasar sebagai 
landasan pengambilan kebijakan dan praktik pembelajaran 
yang adaptif terhadap tuntutan global. Perkembangan 
pendidikan abad 21 menuntut perubahan pendekatan 
pembelajaran di sekolah dasar, terutama dalam penguatan 
keterampilan 4C (Critical Thinking, Creativity, Collaboration, 
Communication). Penelitian ini bertujuan menganalisis model 
pembelajaran abad 21 yang terbukti efektif di sekolah dasar 
melalui Systematic Literature Review (SLR) yang mengikuti 
pedoman PRISMA 2020. Artikel dikumpulkan dari basis data 
Scopus, Web of Science, dan SINTA dengan rentang tahun 2020–
2025, menghasilkan 10 studi yang memenuhi kriteria inklusi. 
Hasil sintesis menunjukkan bahwa model pembelajaran 
berbasis proyek (PjBL), problem-based learning (PBL), STEM/ 
STEAM, flipped classroom, dan digital inquiry merupakan model 
yang paling efektif meningkatkan 4C, literasi digital, dan 
motivasi belajar siswa. Tantangan utama meliputi 
keterbatasan kompetensi guru, sarana digital, serta 
ketidaksiapan infrastruktur sekolah. Kajian ini menghasilkan 
model konseptual “I4C-PBM” (Integration of 4C through 
Project-Based Model) sebagai kontribusi teoretis untuk 
penguatan pembelajaran abad 21 di sekolah dasar. Temuan ini 
memberikan implikasi penting bagi pengembangan kurikulum, 
pelatihan guru, dan inovasi pedagogi. 
 
Abstrak. Urgency of this study is further strengthened by the 
limited availability of comprehensive systematic literature 
review–based research that specifically maps the effectiveness 
of 21st-century learning models in elementary education, 
serving as a foundation for evidence-based policymaking and 
adaptive instructional practices in response to global demands. 
The development of 21st-century education demands changes in 
learning approaches in elementary schools, particularly in 
strengthening 4C skills (critical thinking, creativity, 
collaboration, communication). This study aims to analyze 21st-
century learning models that have proven effective in 
elementary schools through a systematic literature review (SLR) 
following the PRISMA 2020 guidelines. Articles were collected 
from Scopus, Web of Science, and SINTA databases within the 
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range of 2020–2025, resulting in 10 studies that met the 
inclusion criteria. The synthesis results show that project-based 
learning (PjBL), problem-based learning (PBL), STEM/STEAM, 
flipped classroom, and digital inquiry are the most effective 
models for improving 4C skills, digital literacy, and students’ 
learning motivation. The main challenges include limited 
teacher competence, digital resources, and school infrastructure 
readiness. This review produces a conceptual model, “I4C-PBM” 
(Integration of 4C through Project-Based Model), as a 
theoretical contribution to strengthening 21st-century learning 
in elementary schools. These findings provide important 
implications for curriculum development, teacher training, and 
pedagogical innovation. 

 

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution  
 4.0 International License

Pendahuluan 

Abad ke-21 ditandai oleh perubahan cepat dalam teknologi, informasi, dan 
komunikasi yang menuntut transformasi signifikan dalam dunia pendidikan (Supianti et 
al, 2025). Pendidikan tidak lagi berfokus hanya pada transfer pengetahuan, tetapi juga 
pada pengembangan kompetensi yang memungkinkan peserta didik untuk beradaptasi 
dengan dinamika global. Paradigma pembelajaran abad 21 menuntut siswa memiliki 
kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (4C skills), serta literasi 
digital yang memadai untuk menghadapi era digitalisasi pendidikan (Ansya et al, 2025). 
Sekolah dasar (SD) menjadi fondasi utama dalam pembentukan karakter dan 
keterampilan abad 21. Namun, hasil evaluasi pendidikan nasional menunjukkan bahwa 
pembelajaran di SD masih cenderung bersifat teacher-centered dan belum sepenuhnya 
mengintegrasikan kompetensi 4C (Yulianti et al, 2022).  

Guru SD menghadapi tantangan dalam mengubah pola pembelajaran tradisional 
menjadi pembelajaran aktif yang menumbuhkan kemandirian berpikir dan kreativitas 
siswa (Sumbaryani et al, 2023). Model pembelajaran abad 21 berperan penting dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu mencetak generasi yang adaptif, kreatif, 
dan berdaya saing global. Pendekatan seperti Problem Based Learning (PBL) dan Project 
Based Learning (PjBL) telah terbukti efektif dalam menumbuhkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills atau HOTS) pada siswa sekolah dasar (Asrizal 
et al, 2022). Model tersebut juga membantu mengembangkan karakter tangguh, 
kemampuan komunikasi, serta keterampilan kolaborasi yang menjadi dasar kecakapan 
abad 21 (Atmojo, 2021). Selain pendekatan berbasis proyek dan masalah, integrasi 
teknologi menjadi aspek penting dalam pembelajaran abad 21. Pembelajaran berbasis 
literasi digital mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar secara 
signifikan.  

Melalui pemanfaatan media digital dan pembelajaran daring, guru dapat 
mengembangkan lingkungan belajar yang interaktif, kolaboratif, dan kontekstual sesuai 
karakteristik peserta didik SD (Choirunnisa et al, 2023). Keberhasilan penerapan model 
pembelajaran abad 21 di sekolah dasar sangat bergantung pada kompetensi dan kesiapan 
guru. Sebagian besar guru SD telah memahami konsep dasar pembelajaran abad 21, 
namun masih memerlukan pelatihan lebih lanjut dalam penerapan teknologi 
pembelajaran dan asesmen berbasis kompetensi (Sedatiwara et al, 2023). Oleh karena itu, 
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pelatihan profesional berkelanjutan menjadi kebutuhan strategis untuk mendukung 
implementasi model pembelajaran yang inovatif (Yusrizal et al, 2020). Model berbasis 
Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics (STEAM) dinilai efektif dalam 
mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir sistematis siswa SD. Model STEAM 
mampu mengintegrasikan konsep sains dan seni dalam konteks pembelajaran tematik 
yang kontekstual. penerapan model berbasis HOTS meningkatkan kemampuan analisis 
dan refleksi siswa dalam memecahkan masalah kompleks (Kurniawan et al, 2023). 

Berdasarkan berbagai temuan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan model pembelajaran abad ke-21 di sekolah dasar merupakan kebutuhan 
yang mendesak dan relevan dengan tuntutan pendidikan modern. Perubahan global yang 
ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi, informasi, dan dinamika sosial 
menuntut sekolah dasar tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga 
pada penguatan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif sejak 
dini. Oleh karena itu, pembelajaran di jenjang sekolah dasar perlu dirancang secara 
inovatif agar mampu memfasilitasi perkembangan kompetensi abad ke-21 secara optimal 
dan berkelanjutan. Sejalan dengan hal tersebut, kajian ini bertujuan untuk meninjau 
secara sistematis berbagai model pembelajaran abad ke-21 yang telah terbukti efektif 
diterapkan di sekolah dasar di Indonesia. Penelitian ini menyoroti aspek metode 
pembelajaran, hasil yang dicapai, serta inovasi pedagogis yang dikembangkan dalam 
berbagai studi sebelumnya, khususnya yang berkaitan dengan peningkatan kompetensi 
abad ke-21 siswa. Dengan mengkaji temuan-temuan empiris secara komprehensif, 
diharapkan dapat diperoleh gambaran utuh mengenai kecenderungan model pembela-
jaran yang paling relevan dan berdampak positif bagi pembelajaran di sekolah dasar. 

Melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan dasar konseptual dan empiris yang kuat bagi guru, peneliti, dan 
pembuat kebijakan pendidikan (Sutrisno et al, 2024). Hasil kajian ini dapat dimanfaatkan 
sebagai rujukan dalam merancang dan mengimplementasikan strategi pembelajaran 
yang lebih efektif, kontekstual, dan berkelanjutan sesuai dengan karakteristik peserta 
didik sekolah dasar. Dengan demikian, novelty dalam penelitian ini, diharapkan tidak 
hanya berkontribusi pada pengembangan keilmuan, tetapi juga mendukung penguatan 
praktik pembelajaran dan kebijakan pendidikan yang berorientasi pada kesiapan 
generasi muda menghadapi tantangan abad ke-21. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR) berdasarkan protokol 
PRISMA 2020, meliputi tahapan identifikasi, screening, eligibility, dan inclusion. Sumber 
Data dan Strategi Pencarian Basis data: Scopus, Web of Science (WoS) SINTA (1–3). Kata 
kunci pencarian: “21st century learning”, “primary school”, “elementary school”, “learning 
model”, “4C skills”, “digital pedagogy”. Rentang publikasi: 2020–2025. Kriteria Inklusi 
Studi empiris (eksperimen, quasi-eksperimen, mixed methods, survey). Fokus pada 
sekolah dasar (SD/primary school). Mengkaji model pembelajaran abad 21. Bahasa 
Inggris atau Indonesia. Review by peer (terindeks). Kriteria Eksklusi Artikel opini, 
editorial, atau non-empiris. Tidak terkait konteks sekolah dasar. Model pembelajaran 
non-abad 21. Total artikel teridentifikasi = 100, yang akhirnya lolos = 10. 

Teknik analisis data dalam penelitian SLR ini dilakukan melalui beberapa tahapan 
yang sistematis dan terstruktur. Langkah pertama adalah melakukan ekstraksi data dari 
setiap artikel yang telah lolos proses seleksi. Data yang diekstraksi mencakup tujuan 
penelitian, desain penelitian yang digunakan, karakteristik subjek dan konteks studi, 
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model pembelajaran abad 21 yang diterapkan, temuan utama, serta tantangan 
implementasi yang dilaporkan oleh masing-masing peneliti. Informasi tersebut dicatat 
secara komprehensif untuk memastikan bahwa seluruh aspek penting dalam setiap studi 
dapat dianalisis secara mendalam. Setelah proses ekstraksi selesai, langkah berikutnya 
adalah menerapkan sintesis tematik, yaitu mengelompokkan temuan berdasarkan tema-
tema utama yang muncul dari keseluruhan artikel. Tema tersebut meliputi efektivitas 
model pembelajaran abad 21, dampaknya terhadap pengembangan kompetensi 4C 
(critical thinking, creativity, communication, collaboration), integrasi teknologi digital 
dalam proses pembelajaran, serta berbagai tantangan implementasi yang dihadapi di 
lingkungan sekolah dasar. 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Literatur 

Kategori Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

Jenis Studi Studi empiris (eksperimen, quasi-
eksperimen, survei, mixed methods, studi 
kualitatif), studi evaluatif, studi implementasi 
model pembelajaran abad 21 

Editorial, opini, esai, prosiding 
tanpa data empiris, buku, laporan 
non-peer reviewed 

Rentang Tahun Artikel terbit 2020–2025 Artikel terbit sebelum 2020 

Tingkat 
Pendidikan 

Fokus pada sekolah dasar (SD/Elementary 
School) 

Fokus pada SMP/SMA, pendidikan 
tinggi, atau pendidikan non-formal 

Topik Utama Model pembelajaran abad 21, PjBL, STEAM/ 
STEM, inquiry learning, digital learning, 
kompetensi 4C, kolaborasi, kreativitas, 
critical thinking, communication skills 

Artikel yang membahas kurikulum 
tanpa fokus pada model 
pembelajaran, atau tidak 
menyinggung kompetensi abad 21 

Konteks 
Geografis 

Tidak dibatasi (global & Indonesia), tetapi 
relevan dengan konteks pendidikan dasar 

Studi yang tidak relevan dengan 
konteks pembelajaran formal atau 
fokus pada isu sosial umum 

Jenis Publikasi Artikel jurnal terindeks Scopus, WoS, atau 
SINTA 1–4 

Blog, tesis, disertasi, laporan 
proyek, atau dokumen institusional 

Akses Dokumen 
Lengkap 

Teks lengkap tersedia dalam bentuk 
PDF/HTML 

Artikel tanpa akses full text 

Metode Menyediakan data empiris atau temuan 
evaluatif yang dapat dianalisis 

Artikel deskriptif tanpa data atau 
tanpa metodologi yang jelas 

Relevansi 
dengan SLR 

Mengkaji efektivitas, tantangan, atau 
implementasi model pembelajaran abad 21 

Membahas pedagogi umum tanpa 
relevansi pada kompetensi abad 21 

Bahasa Publikasi Bahasa Inggris atau Bahasa Indonesia Bahasa lain yang tidak dapat 
diverifikasi atau diterjemahkan 

Proses sintesis tematik dilakukan dengan membandingkan, mengkategorikan, dan 
menyimpulkan pola temuan dari setiap artikel sehingga menghasilkan pemahaman yang 
lebih mendalam dan terstruktur mengenai tren penelitian yang ada. Selanjutnya, hasil 
sintesis tematik tersebut disajikan dalam bentuk naratif deskriptif, yang bertujuan 
memberikan gambaran utuh mengenai bagaimana model pembelajaran abad 21 
diimplementasikan pada pendidikan dasar, serta bagaimana model tersebut 
berkontribusi terhadap pengembangan kompetensi siswa.  

Penyajian naratif juga menekankan hubungan antartema, memperlihatkan 
konsistensi maupun perbedaan temuan antar penelitian, dan memberikan interpretasi 
ilmiah yang dapat menjadi dasar pengembangan model pembelajaran abad 21 yang lebih 
efektif di masa mendatang. Dengan demikian, teknik analisis data dalam penelitian ini 
tidak hanya memetakan temuan penelitian sebelumnya, tetapi juga memberikan sintesis 
komprehensif yang relevan untuk pengembangan pendidikan dasar di era digital. 

 



Jusrianto,dkk. Model Pembelajaran Abad 21 yang Efektif di Sekolah Dasar: Sebuah  
Systematic Literature Review 

1935 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil telaah dari sepuluh jurnal terindeks SINTA dan Scopus, ditemukan 
bahwa model pembelajaran abad 21 yang paling banyak diterapkan di sekolah dasar 
meliputi Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL), Blended Learning, 
STEAM, dan pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS). PBL secara 
signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa 
(Chusni, 2023). Model ini memfasilitasi siswa untuk belajar melalui konteks kehidupan 
nyata yang menumbuhkan rasa ingin tahu dan kolaborasi. PjBL efektif meningkatkan 
tanggung jawab belajar dan kreativitas siswa SD, terutama pada pembelajaran tematik. 
Model ini memungkinkan siswa menggabungkan berbagai disiplin ilmu untuk 
menghasilkan karya nyata.  

Sementara itu, pendekatan PBL berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir 
kritis dan refleksi diri, sehingga kedua model ini dinilai paling relevan untuk membentuk 
21st century learners yang mandiri dan kolaboratif. Sebagian besar literatur menunjukkan 
bahwa efektivitas model pembelajaran abad 21 sangat terkait dengan pencapaian 
kompetensi 4C (Critical thinking, Creativity, Collaboration, Communication). Pada temuan 
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis HOTS membantu siswa mengembangkan 
kemampuan berpikir analitis dan evaluatif yang menjadi dasar berpikir tingkat tinggi. 
Model ini memperkuat peran siswa sebagai subjek pembelajaran, bukan sekadar 
penerima informasi (Lestari & Pramono, 2021). 

Model Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics (STEAM) menjadi 
salah satu inovasi yang efektif dalam mengintegrasikan pembelajaran lintas disiplin. 
menunjukkan Model STEAM mampu meningkatkan kreativitas siswa hingga 40% 
dibandingkan pembelajaran konvensional. Pendekatan ini juga mengembangkan problem 
solving skill dan design thinking melalui kegiatan eksploratif dan berbasis proyek yang 
sesuai dengan karakteristik anak usia SD (Darmawati et al, 2023). Meskipun model 
pembelajaran abad 21 menunjukkan efektivitas tinggi, implementasinya masih 
menghadapi kendala dalam aspek kesiapan guru dan infrastruktur. Sekitar 75% guru 
memahami prinsip pembelajaran abad 21, namun hanya 45% yang mampu 
menerapkannya secara efektif karena keterbatasan pelatihan dan fasilitas teknologi. Hal 
ini menunjukkan perlunya program pengembangan profesional guru secara berkelan-
jutan agar implementasi model pembelajaran abad 21 lebih optimal (Nuraini et al, 2024). 

Secara keseluruhan, hasil SLR menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
abad 21 di sekolah dasar berkontribusi signifikan terhadap peningkatan keterampilan 
berpikir kritis, kolaborasi, literasi digital, dan kreativitas. Namun, keberhasilan 
implementasi sangat bergantung pada dukungan kebijakan sekolah, kompetensi guru, 
serta ketersediaan sumber belajar digital. Oleh karena itu, penelitian lanjutan perlu 
diarahkan pada pengembangan hybrid learning framework yang adaptif terhadap 
karakteristik siswa SD di Indonesia serta berbasis pada prinsip student-centered learning 
(Nurfitriani, 2025). 

Tabel 2. Literature Review 10 Artikel Jurnal 

No Penulis  Judul Hasil Utama 

1 Devi 
Rakhmawati 
dkk, (2024) 

Peran Guru dalam 
Mengoptimalkan Model-
Model Pembelajaran 
Berorientasi pada 
Keterampilan Abad 21 

Guru telah menerapkan model Cooperative Learning, 
Problem-Based Learning, Project-Based Learning, 
dan Discovery Learning pada kelas IV SDIT Irsyadul 
Ibad Pandeglang. Pelaksanaan berjalan lancar sesuai 
modul ajar, dan secara signifikan meningkatkan 
keterampilan 4C (kreativitas, berpikir kritis, 
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No Penulis  Judul Hasil Utama 

komunikasi, kolaborasi). Guru juga telah menyiapkan 
perencanaan pembelajaran yang baik serta 
melakukan evaluasi berkelanjutan. 

2 Shohib, Imam 
Syafi’i (2024) 

Model Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
pada Era Abad 21 di SMK 
Raden Paku Wringinanom 
Gresik 

Model PAI abad 21 telah mengintegrasikan 
konstruktivisme, nilai-nilai Islam, inovasi 
pendidikan, dan kurikulum responsif. Faktor 
pendukung adalah kepemimpinan sekolah, teknologi, 
dan antusiasme guru. Hambatan meliputi 
keterbatasan teknologi, penyesuaian kurikulum, dan 
budaya pembelajaran tradisional 

3 Iwan Fajri, 
Rusli Yusuf, 
Mohd Zailani 
Mohd Yusoff 
(2021) 

Model Pembelajaran 
Project Citizen sebagai 
Inovasi Pembelajaran 
dalam Meningkatkan 
Keterampilan Abad 21 

Model Project Citizen terbukti meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kerjasama, 
dan pemecahan masalah melalui pendekatan 
berbasis masalah dan portofolio. Penelitian 
menemukan bahwa Project Citizen menantang, aktif, 
dan bermakna untuk meningkatkan keterampilan 4C 
dalam PPKn. 

4 Nur Indah 
Nopriska, 
Ananda Sekar 
Putri (2021) 

Model Pembelajaran 
Problem-Based Learning 
Efektif Diterapkan pada 
Pendidikan Kejuruan 
Abad 21. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai 11,457 yang 
berarti PBL efektif dalam meningkatkan kompetensi 
siswa SMK, khususnya pemecahan masalah & 
berpikir kritis. Keberhasilan dipengaruhi juga oleh 
kemampuan guru dalam menerapkan metode.. 

5 Dyah 
Puspitarini 
(2022) 

Blended Learning sebagai 
Model Pembelajaran Abad 
21. 

Blended Learning efektif karena memadukan tatap 
muka + e-learning, mengatasi kelemahan keduanya. 
Cocok untuk generasi milenial & Gen Z. 
Meningkatkan interaksi, fleksibilitas, dan literasi 
teknologi peserta didik. 

6 Baharizqi, S. 
L., Sofyan 
Iskandar, 
Dede Trie 
Kurniawan, 
2023 

Optimalisasi Penerapan 
Model Pembelajaran 
Berbasis Permainan 
dalam Pembelajaran Abad 
21 di Sekolah Dasar 

Penelitian ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran berbasis permainan (Game-Based 
Learning) efektif dan efisien untuk meningkatkan 
kemampuan belajar siswa di sekolah dasar sebagai 
bagian dari pembelajaran abad 21. 

7 Ida 
Rahmawati, 
2022 

Pengaruh Penggunaan 
Model Pembelajaran Abad 
21 Terhadap Kemampuan 
Kognitif Peserta Didik 
Sekolah Dasar 

terdapat pengaruh signifikan penggunaan model 
pembelajaran abad 21 terhadap kemampuan kognitif 
peserta didik di sekolah dasar, yang menunjukkan 
peningkatan hasil belajar kognitif siswa. 

8 Ridhatullah 
Assya’bani, 
Muhammad 
Majdi, 2022 

Pengembangan Model 
Pembelajaran Pasca 
COVID-19 Berdasarkan 
Pembelajaran Abad 21 

Model pembelajaran virtual yang dikembangkan 
efektif meningkatkan kualitas dan efektivitas 
pembelajaran pasca pandemi Covid-19 dengan 
mengintegrasikan kemampuan abad 21. 

9 Tahir, Rabiah 
Adawiah, 
2024 

Inovasi Pembelajaran 
Abad 21 Menggunakan 
Model Kooperarif Tipe 
Snowball Throwing 
dengan Pendekatan 
Realistik Matematik. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 
Throwing dengan pendekatan realistik matematik 
berkontribusi positif terhadap kemajuan akademik 
dan keterampilan abad 21 siswa. 

10 L. Heny 
Nirmayani et 
al., 2020 

Pengembangan Model 
Project Based Learning 
Berorientasi Pendidikan 
Abad 21 dengan Tri Kaya 
Parisudha untuk 
Meningkatkan Motivasi 
Belajar dan Hasil Belajar 
Siswa SD. 

Model pembelajaran Project Based Learning yang 
dikembangkan telah divalidasi dan dinilai praktis, 
efektif untuk meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa di SD pada masa pandemi dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai Tri Kaya Parisudha. 
Penggunaan model ini membantu siswa aktif dan 
kreatif dalam pembelajaran berbasis proyek. 
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Pembelajaran abad 21 menekankan pengembangan keterampilan berpikir kritis, 
kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan literasi digital. Penerapan model pembelajaran 
ini di sekolah dasar menjadi fondasi penting dalam menyiapkan generasi muda yang 
adaptif terhadap perubahan zaman. Guru harus berperan sebagai fasilitator yang 
memfasilitasi pengalaman belajar berbasis student-centered learning, bukan sekadar 
penyampai informasi. Hal ini sejalan dengan kebijakan Merdeka Belajar yang mendorong 
pembelajaran kontekstual dan berpusat pada siswa (Yulianti et al, 2022). Model Problem 
Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL) menjadi dua pendekatan 
dominan dalam literatur abad 21 di SD. Dari penelitian terdahulu membuktikan bahwa 
PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 
partisipasi aktif siswa melalui eksplorasi permasalahan nyata (Arifin et al, 2021). 
Sementara itu, ditemukan bahwa PjBL menumbuhkan rasa tanggung jawab, kemandirian 
belajar, dan kreativitas melalui penyelesaian proyek kolaboratif. Kedua model ini 
menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran aktif yang belajar melalui pengalaman 
langsung, yang relevan dengan prinsip experiential learning (Hasanah & Utami, 2020). 

Transformasi digital dalam pendidikan dasar mendorong munculnya model Blended 
Learning sebagai inovasi pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran daring dan 
tatap muka. Menemukan bahwa penggunaan platform digital membantu siswa 
meningkatkan literasi digital dan kolaborasi (Susanto & Wahyuni, 2021). Sementara itu, 
Pelelitian menekankan bahwa Blended Learning mampu meningkatkan motivasi belajar, 
fleksibilitas, dan efisiensi waktu belajar di kelas (Arman et al, 2025). Kedua penelitian 
tersebut memperlihatkan bahwa integrasi teknologi tidak hanya mendukung aspek 
kognitif, tetapi juga afektif dan sosial siswa dalam konteks pendidikan dasar. 

Model Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics (STEAM) dan Higher 
Order Thinking Skills (HOTS) menjadi pilar utama dalam menciptakan pembelajaran 
inovatif. Menunjukkan bahwa model STEAM mampu mengembangkan kreativitas, 
keterampilan ilmiah, dan kemampuan problem solving siswa (Sari et al, 2023). 
Pembelajaran berbasis HOTS membantu siswa memahami konsep lebih mendalam serta 
mampu menganalisis dan mengevaluasi secara kritis. Kombinasi STEAM dan HOTS 
menjadi strategi efektif untuk membentuk siswa berpikir sistematis dan kreatif di abad 
21 (Lestari & Pramono, 2021).  

Salah satu faktor penentu keberhasilan implementasi model pembelajaran abad 21 
adalah kesiapan guru. Penelitian terlebih dahulu juga mengungkapkan bahwa 75% guru 
SD di Indonesia telah memahami prinsip-prinsip pembelajaran abad 21, namun hanya 
sebagian kecil yang mampu menerapkannya secara optimal karena keterbatasan 
pelatihan dan sumber daya. Hal ini menunjukkan perlunya kebijakan pelatihan 
profesional berkelanjutan untuk meningkatkan kapasitas pedagogik, digital, dan 
kolaboratif guru. Keterlibatan sekolah dan pemerintah menjadi krusial dalam 
menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung pembelajaran inovatif (Pangestu et 
al, 2021). 

Literasi digital menjadi komponen integral dalam model pembelajaran abad 21 
(Budiarto, 2023). Dalam penelitian sebelumnya menegaskan bahwa integrasi literasi 
digital dalam pembelajaran tematik SD memperkuat kompetensi komunikasi dan 
kolaborasi antar siswa. Melalui pendekatan digital, siswa dapat mengakses informasi 
lebih luas, mengembangkan pemikiran kritis, dan berpartisipasi aktif dalam proses 
belajar. Pembelajaran berbasis literasi digital juga menumbuhkan etika penggunaan 
teknologi serta tanggung jawab dalam ekosistem digital pendidikan dasar (Dewi et al, 
2025; Sa'diyah, 2024). 
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Secara keseluruhan, hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa model pembelajaran 
abad 21 efektif meningkatkan hasil belajar, kreativitas, dan keterampilan sosial siswa SD. 
Namun, keberhasilannya bergantung pada dukungan institusional, pelatihan guru, dan 
kesiapan infrastruktur digital. Kajian ini menegaskan perlunya pengembangan model 
pembelajaran berbasis hybrid learning dan student agency, yang menggabungkan 
pendekatan konstruktivis, teknologi digital, dan pembelajaran kolaboratif. Temuan ini 
memberikan dasar teoretis bagi penelitian lanjutan untuk mengembangkan model 
pembelajaran adaptif di era transformasi pendidikan Indonesia.  

Kesimpulan 

Systematic Literature Review (SLR) terhadap 10 artikel menunjukkan bahwa 
implementasi model pembelajaran abad ke-21 di sekolah dasar berkembang secara 
signifikan dalam lima tahun terakhir, terutama pada aspek integrasi teknologi, 
pembelajaran kolaboratif, dan pendekatan berbasis proyek. Mayoritas studi menegaskan 
bahwa model seperti Project-Based Learning, STEM/STEAM, Blended Learning, dan 
Inquiry-Based Learning berhasil meningkatkan keterampilan 4C critical thinking, 
creativity, collaboration, dan communication yang menjadi fondasi utama kompetensi 
abad ke-21. Pembelajaran yang bersifat aktif, kontekstual, dan menekankan pemecahan 
masalah terbukti lebih efektif dibandingkan model tradisional yang berpusat pada guru. 
Secara teoretis, SLR ini berkontribusi dengan menawarkan model konseptual I4C-PBM 
(Integrative 4C–Pedagogy Based Model) yang mengintegrasikan komponen keterampilan 
abad ke-21 dengan pedagogi berbasis pengalaman dan pemecahan masalah. Model ini 
memberikan arah bagi pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran yang lebih 
sistematis. Secara praktis, temuan ini memperkuat bahwa guru memerlukan 
pendampingan berkelanjutan, pelatihan teknologi, serta lingkungan belajar yang 
memungkinkan integrasi pedagogi inovatif secara konsisten dan efektif. 

Namun penelitian ini, memiliki keterbatasan yang dimana kurangnya cakupan 
pemahaman dalam pembelajaran abada ke-21Penelitian selanjutnya perlu memperluas 
cakupan metodologis dengan mengintegrasikan meta-analisis kuantitatif sehingga efek 
model pembelajaran abad ke-21 dapat dibandingkan secara lebih objektif.  Guru 
disarankan untuk mengembangkan keterampilan dalam mendesain pembelajaran 
berbasis proyek, inquiry, dan integrasi digital. Pelatihan berkelanjutan mengenai literasi 
teknologi, perangkat pembelajaran digital, dan asesmen autentik perlu difasilitasi oleh 
sekolah maupun dinas pendidikan. Pemerintah perlu memastikan pemerataan 
infrastruktur pendidikan dasar, terutama di daerah terpencil dan sekolah dengan sumber 
daya rendah. Studi lanjutan perlu meninjau implementasi model pembelajaran abad ke-
21 dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi, kebutuhan khusus (inclusivity), dan 
pendidikan karakter.
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